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ABSTRAK

Hand Sanitizer yang beredar dikalangan masyarakat memiliki kandungan alkohol yang
tinggi hingga 80% dianggap bukan produk halal. Sedangkan menurut penganut muslim terkait
kehalalan produk, alkohol termasuk ke dalam produk non halal sebagai alternatif sediaan hand
sanitizer alkohol yang telah ada. Sehingga perlu dibuat handsanitizer berbasis halal dan tentu
memiliki aktivitas antibakteri. Cuka merupakan salah satu bahan aktif yang memiliki aktivitas
bakteri dan berpotensi untuk dibuat sediaan ge/ hand sanitizer. Tujuan dari penelitian ini yaitu
membuat formulasi hand sanitizer yang memenuhi standar SNI. Adapun handsanitizer yang akan
dibuat menggunakan basis cuka yang terbuat dari apel dengan formula 5; 7,5 dan 10%. Formula
bahan aktif ini dibuat menjadi gel dengan penggunaan bahan lain seperti karbopol, TEA, metil
paraben, gliserin dan aquadest. Formula gel hand sanitizer kemudian dilakukan uji sifat fisik
untuk memperoleh standar SNI seperti uji organoleptik dengan panca indera, pH dengan pH stik,
viskositas, selain itu juga diuji anti iritasi dengan metode oles permukaan kulit. Adapun untuk
analisis data digunakan metode one way amnova dengan software SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa formula gel hand sanitizer dari cuka secara organoleptik dan homogenitas
telah memenuhi standar selain itu dari viskositas daya lekat hingga uji iritasi. Namun, dari nilai
pH dan daya sebar belum memenuhi standar.

Kata kunci: Hand Sanitizer, Cuka apel, Formulasi gel

ABSTRACT

Hand Sanitizer among the community has a high alcohol content of up to 80% considered
not halal products. Whereas according to Muslims related to halal products, alcohol is included
in nonhalal products as an alternative to existing alcohol hand sanitizer preparations. So it needs
to be made hand sanitizer based on halal and certainly have antibacterial activities. Vinegar is
one of the active ingredients that have bacterial activity and has the potential to be made gel hand
sanitizer formulations. The aims of this research is to make a hand sanitizer formulation that
meets SNI standards. The hand sanitizer will be made using a vinegar base made from apples
with a formula of 5; 7.5 and 10%. This active ingredient formula is made into gel with the use of
other ingredients such as carbopol, TEA, methyl paraben, glycerin and aquadest. The gel hand
sanitizer formula is then conducted physical properties test to obtain SNI standards such as
organoleptic test with five senses, pH with stick pH, viscosity, in addition to being tested anti-
irritant with skin surface smear method. As for data analysis used one way anova method with
SPSS software. The results showed that the gel hand sanitizer formula of vinegar organoleptic
and homogeneity has met the standards in addition from viscosity of adhesion to irritant test.
However, the pH and spread values have not met the standards.
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PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan salah satu aspek
penting dalam kehidupan manusia. Adapun
upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga
kesehatan adalah dengan cara menjaga
kebersihan tubuh®”. Dewasa ini, kesadaran
masyarakat untuk memahami arti penting
dari menjaga kebersihan tubuh mereka masih
kurang. Masyarakat tidak menyadari bahwa
ketika beraktivitas, tubuh akan mudah untuk
terkontaminasi dengan berbagai macam
bakteri dan virus®. Akibat dari bakteri inilah
nantinya kesehatan tubuh mereka bisa
terganggu. Dimana kebanyakan penyakit
tersebut bisa berasal dari bakteri patogen
yang tidak dapat dilihat secara langsung oleh
mata. Salah satu media paling ampuh untuk
penyebaran bakteri pada tubuh adalah
melalui tangan®.

Berbagai macam jenis bakteri, virus
dan jamur akan lebih mudah untuk menempel
dan berkembang pada kondisi tangan yang
tidak bersih. Adapun cara untuk mengatasi
penyebaran bakteri ini yaitu mencuci tangan
dengan menggunakan air bersih®. Akan
tetapi, air bersih saja tidak cukup untuk
memastikan bakteri tersebut akan hilang
secara sempurna dari tangan yang setiap
harinya melakukan kontak fisik secara
langsung dengan bakteri. Hal ini dapat diatasi
dengan mencuci tangan menggunakan
pembersih berbasis alkohol®. Seiring dengan
perkembangan ilmu teknologi, dewasa ini
banyak sekali produk-produk instan yang
siap digunakan untuk pembersih tangan
antiseptik atau yang disebut sebagai hand
sanitizer®. Produk hand sanitizer merupakan
produk yang digunakan untuk membunuh
kuman penyakit yang terdapat di tangan.
Hand Sanitizer umumnya mengandung ethy!
alkohol 62%, pelembut, dan pelembab®.
Kandungan bahan aktifnya adalah alkohol
yang memiliki efektivitas paling tinggi
terhadap virus, bakteri, dan jamur juga tidak
menimbulkan  resistensi pada  bakteri.

Alkohol sendiri dapat membuat tangan
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menjadi kering. sehingga hand sanitizer harus
dilengkapi dengan moisturizer dan emolient,
yang menjaga tangan tetap lembut, tidak
menjadi kering, tidak seperti larutan alkohol
murni yang dapat menyebabkan dehidrasi
pada kulit. Hand Sanitizer umumnya akan
menguap®. Sehingga tidak meninggalkan
residu atau membuat tangan lengket®. Dalam
pembuatan produk hand sanitizer ini perlu
juga digunakan bahan alami yang akan
dikembangkan sebagai antiseptik®!%13,
Bahan alami yang digunakan
penelitian ini yaitu cuka apel 419,
Cuka sari apel memiliki kandungan
asam organik yaitu asam asetat dan asam
amino, flavonoid, polifenol serta kaya
vitamin dan mineral®®. Kandungan asam
asetat yang dimiliki cuka sari apel bertindak
sebagai antimikroba yang dapat
menyebabkan hilangnya integritas sel.
Penelitian sebelumnya menunjukkan cuka
sari  apel menghambat
pertumbuhan bakteri Salmonella typhi®.
Penelitian menggunakan cuka apel untuk

dalam

teruji  mampu

dibuat gel belum pernah dilakukan
berdasarkan studi literatur yang dilakukan.
Sehingga  perlu  dilakukan  penelitian

pembuatan gel handsanitizer dari bahan cuka
apel yang memenuhi SNI.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian eksperimen laboratorium dengan
membuat formulasi gel handsanitizer dari
cuka apel yang diharapkan akan memenuhi
sifat fisik secara SNI. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini yaitu
menggunakan cuka apel yang dibeli di sekitar
kota Tegal. Adapun variabel bebas dari
penelitian ini yaitu konsentrasi dari cuka apel
yang digunakan, kemudian untuk variabel
terikat yaitu hasil uji sifat fisik dan uji
stabilitas dari formulasi gel handsanitizer dan
variabel terkontrolnya yaitu konsentrasi
karbopol, gliserin, TEA, nipagin dan nipasol
yang digunakan.

Adapun formulasi gel dituliskan pada

tabel 1 sebagai berikut:
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Tabel 1. Formulasi gel hand sanitizer cuka.

Bahan Konsentrasi (%) Fungsi
Carbopol 2 Basis
Gliserin 20 Emollient
TEA 1,25 Alkilazing agent
Nipagin 0,18 Pengawet
Nipasol 0,02 Pengawet
Perisa (peppermint) 0,001
Aquadest Ad 100 mL Pelarut

Formula dibuat menjadi tiga formula
dengan, kemudian berturut-turut F1, F2 dan
F3 yaitu menggunakan konsentrasi cuka
5;7,5 dan 10%.

Sediaan gel dengan basis karbopol
dikerjakan dengan menggunakan mortir dan
stamper. Basis karbopol ditimbang sebanyak
2 gram kemudian dikembangkan dengan air
aquadest (15 mL). Masa gel yang terbentuk
kemudian dipindahkan ke dalam gelas kimia
yang sebelumnya dikalibrasi. TEA sebanyak
1,25 gram dicampurkan kedalam basis yang
telah dikembangkan lalu dihomogenkan. Gel
yang sudah terbentuk ditambahkan cuka
sebanyak 5;7,5 dan 10% sesuai masing-
masing formula dan gliserin sebanyak 20 mL,
setelah itu dihomogenkan hingga terbentuk
gel.

Evaluasi Gel Handsanitizer Cuka

Organoleptis!”1®.
Analisis  organoleptis  dilakukan
dengan mengamati perubahanperubahan

bentuk, warna, dan bau dari sediaan gel.

Homogenitas(”1¥

Pemeriksaan dilakukan dengan cara
menimbang 0,1 g gel, lalu dioleskan pada
sekeping kaca transparan dengan tipis dan
merata. Dimana harus menunjukkan susunan
yang homogen di bawah mikroskop
pengujian dilakukan selama 8 minggu. Gel
dikatakan homogeny jika dalam formula
tidak terjadi pemisahan antara bahan atau
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bahan yang ada didalamnya terjadi kerusakan
atau pemisahan yang massif.

Uji iritasi kulit(3!

Pengujian ini dilakukan dengan cara
uji tempel tertutup langsung pada manusia
dengan responden acak sebanyak 20 orang
yang bersedia untuk pengujian, dimana
formula gel sebanyak 100 mg dioleskan pada
lengan dalam luas 2 cm? kemudian ditutup
dengan perban dan plester lalu biarkan
selama 24 jam, kemudian gel dioleskan lagi
selama 3 hari dan amati gejala iritasi yang
mungkin timbul pada kulit seperti eritema
atau vesika. Apabila tidak menimbulkan
iritasi pada kulit, maka formula dinyatakan
memenuhi persyaratan.

Uji viskositas®

Pengukuran  viskositas  dilakukan
terhadap sediaan gel dengan menggunakan
viscometer ostwald. Uji viskositas yang baik
yaitu cairan tidak mudah mengalir dan

bening.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Organoleptis

Uji organoleptis yaitu untuk melihat
secara fisik sediaan yang telah dibuat yang
bertujuan untuk memberikan gambaran
deskriptif sediaan gel yang telah dibuat®?.
Adapun data ditunjukkan pada tabel 2
dibawah ini.
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Tabel 2. Hasil uji organoleptis sediaan gel dari cuka.

Evaluasi Formula 1 Formula 2 Formula 3
Bentuk Gel Gel Gel
Bau Khas peppermint oil
Rasa Halus dikulit
Warna |
5
Ta
Berdasarkan tabel 2 di atas hal ini dikarenakan penggunaan cuka
menunjukkan bahwa secara organeptis sebagai bahan aktif yang memiliki nilai pH
sediaan gel cuka yang dibuat sudah asam®.  TEA memiliki kemampuan

memenuhi dari  bentuk fisik. Adapun
penambahan peppermint oil yaitu untuk
bau kuat dari cuka.
Penambahan perisa ini untuk memberikan
efek segar pada sediaan. Sedangkan gel
yang telah dibuat lebih cenderung encer
dikarenakan bahan aktif cuka yang memang

berbentuk cairan.

mengurangi

Uji pH

Uji pH dilakukan dengan
menggunakan pH stick yang bertujuan
untuk mengetahui pH yang sediaan apakah
memenuhi syarat SNI No. 06-25882%2D
Pengukuran pH juga untuk menunjukkan
bahwa sediaan dapat diterima oleh kulit
atau tidak, diterima berarti sediaan tersebut
aman untuk digunakan pada kulit dan tidak
menimbulkan efek tertentu seperti alergi
maupun kerusakan kulit lainnya.

Nilai pH sediaan yang telah dibuat,
pH stk
dihasilkan adalah 4. Sediaan gel dari cuka
yang dibuat masih terlalu asam atau

diuji dengan menggunakan

dibawah standar. Nilai pH ini diperoleh
dengan adanya kandungan Carbopol yang
bersifat asam®@?. Meskipun gugus COO-
pada struktur Carbopol dibuat lebih rigid
dengan menambahkan gugus basa dari TEA
namun pH dari sediaan masih tetap rendah
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sebagai penetral (pH 10,5), namun belum
cukup untuk memberikan peningkatan nilai
pH®.
Homogenitas

Uji homogenitas ditujukan untuk
menunjukkan bahwa komponen yang ada
dalam sediaan telah tercampur sempurna.
Adapun ditunjukkan pada tabel 3 dibawah
ini:

Tabel 3. Hasil uji homogenitas sediaan gel

dari cuka.
Evaluasi Homogenitas
Bahan aktif cuka 5;7,5 Homogen
dan 10%

Sediaan gel dikatakan homogen jika
warna sediaan yang merata dan tidak
ditemukan partikel yang menggumpal,
berbeda maupun susunan komponen yang
tidak merata®?. Berdasarkan hal tersebut
sediaan yang dibuat dihasilkan sudah
masuk kategori homogen.

Uji viskositas

Viskositas gel handsanitizer dari
cuka digunakan metode viskometer ostwald
dari sembilan sampel perlakuan. Hasil yang
diperoleh ditunjukkan pada tabel 4 dibawah
ini:
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Tabel 4. Uji viskositas gel dari cuka

Formula Viskositas (cp)
1 344,07 £ 11,23
2 111,76 +£ 5,35
3 64,12 £ 3,70

Didasarkan pada wuji viskositas
diketahui bahwa gel dari cuka memiliki
viskositas yang rendah dibandingkan
standar yaitu 2000-400 cps. Hal ini seperti
yang dilakukan oleh Asngad et al., (2018)
pada gel hand sanitizer batang pisang
dengan perolehan viskositas terendah yaitu
520 Cps. Hal ini dikarenakan adanya
komponen dari cuka yang memang terdapat
kandungan air sehingga akan menurunkan
viskositas dari sediaan®*2%),

Viskositas sediaan juga diuji dengan
anova satu arah menggunakan SPSS 22 dan
dihasilkan data homogen dan diperoleh F
hitung sebesar 1198,835 dan F tabel
5,143253 yang artinya nilai Friwng™>Fabel
yang artinya peningkatan zat aktif dari
masing-masing formula akan memberikan
pengaruh dari viskositas. Penambahan cuka
sebagai zat aktif akan menambah viskositas
dari sediaan lantaran kandungan air pada
cuka yang juga semakin besar seiring
peningkatan konsentrasinya.

Uji Daya Lekat
Daya lekat diujikan bertujuan untuk

melihat formula yang dibuat dapat melekat

Tabel 6. Uji daya sebar sediaan gel dari cuka

baik dan untuk melihat sebaran dari bahan
formula terutama zat aktif dalam
memberikan penetrasi di permukaan kulit
dan memberikan efek farmakologi. Uji
daya lekat formula gel dari bahan cuka
ditunjukkan pada tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5. Uji daya lekat sediaan gel dari

cuka
Formula Waktu lekat (detik)
1 40+ 5
2 69 +3
3 74 +4

Dari tabel 5 di atas kemudian diuji
dengan anova satu arah untuk memberikan
respon terhadap pengaruh peningkatan
cuka sebagai bahan aktif berpengaruh
terhadap daya lekat sediaan. Hasil
menunjukkan  bahwa  nilai FHitung
(60,660)>F1aver (5,143253) yang artinya
terdapat pengaruh dari penambahan cuka
yang akan meningkatkan daya lekat
sediaan.

Uji Daya Sebar

Daya sebar diujikan dengan tujuan
melihat kemampuan penyebaran sediaan
gel hand sanitizer pada kulit. Hal ini
berkaitan senyawa aktif yang mampu
menyebar dengan baik pada kulit. Adapun
data ditunjukkan pada tabel 6 sebagai
berikut:

Formula Diameter (cm) Luas (cm?)
50¢g 100 g 50¢g 100 g
1 5,58+0,30 6,34+0,23 24,49+2,65 31,58+2,30
4,52+0,16 5,22+0,25 16,05+1,14 21,42+2,07
3 4,20+0,17 4,53+0,42 13,86+1,13 16,20£3,03
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Karakterisasi daya sebar ditunjukkan
dengan kemampuan sediaan menyebar di
suatu permukaan. Metode ini dilakukan
dengan mengukur diameter sediaan 3 sisi
(vertikal, horizontal dan diagonal)@*2?7,
Sediaan kemudian ditindih dengan beban
50 g dan 100 g selama 1 menit. Daya sebar
jika sesuai dengan standar SNI No. 06-2588
yaitu 50-70 mm ©@®. Nilai daya sebar
sediaan diketahui formula 2 adalah formula
yang memenuhi standar. Uji
dilakukan untuk melihat adakah pengaruh
penambahan konsentrasi cuka terhadap
daya sebar dan diperoleh data bahwa nilai
FHitung (29,970) > Fraper (5,143253) bahwa

kenaikan konsentrasi akan memberikan

anova

pengaruh terhadap daya sebar dan diketahui
semakin tinggi konsentrasi cuka makan
daya sebarnya akan naik®P. Adapun
karbopol juga berperan dalam
meningkatkan daya sebar®®, namun karena
konsentrasinya yang konstan  maka
karbopol tidak begitu memiliki peran.
Uji iritasi kulit

Uji iritasi dilakukan dengan mencoba
memoleskan di bagian lengan dan
kemudian dibiarkan selama 15 menit. Jika
yang diolesi terdapat
kemerahan atau terjadi inflamasi maka

sediaan belum layak®?,

area sediaan

Tabel 7. Uji iritasi gel hand sanitizer

Uji iritasi

Konirol

Diketahui bahwa sediaan yang dibuat
tidak ditemukan reaksi iritasi berupa
kemerahan atau terjadi inflamasi pada kulit.
Hal ini sejalan dengan penelitian dari Sari
(2015)GD

sebagai

bahwa
gelling agent

et al,
karbopol

penggunaan
tidak
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memberikan efek iritan. Begitu juga zat
aktif dari cuka.

SIMPULAN

Kesimpulan yang diambil menurut
hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu
bahwa formulasi gel handsanitizer dari
cuka apel yang telah dibuat menghasilkan
formula yang memenuhi standar dinilai dari
bentuk, bau, rasa, warna dan homogenitas,
viskositas, daya lekat dan wuji iritasi.
Sedangkan nilai pH dan daya sebar belum
memenuhi SNI.
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